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ABSTRAK

Telah dilakukan pegngujion pengaruh Vitamin E terhadap cick ferstogen
siklofosfamida  pade mencit putih betina, Vitamin E diberikan secara oral dengan
dosis 2,6 Ul dan 5.2 U20p BB pada hari ke-0 sampei ke-14 kehamilan,
Siklofosfamids diberikan secars oral dengan dosis 0,4 mg20 g BB, Pada hari ke-
18 dilakukan laparaktomi, diamati morfologl kasar dan berat badan fetus, Hasil
penelitian menunjukkan Fetus  dari kelompok  Siklofosfamida  mengalami
penurunan berst badan yang drastis vang disebabkan oleh aborsi dan adanya
kelainan seperti tapak resorpsi, semua, Vitamin E dengan dosis 2.6 Ul dan 3.2

U120 ¢ BB dapat mengurangi efck dan siklofostamida dozsis 0.4 ma/20 g BB.
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. PENDAITULIIAN

Vitamin merupakan senyawa organik vang dalam jumlah kecil sangat
dibutubkan oleh rwbuh manusia untuk memelihara fungsi metabalisme dan
pertumbubian yang normal (1.2). Viamin berdasarkon kelarulannya ada dua
kelompok vaitu vitamin vang mudah larot dalam air dan yang mudah lerut datam
termak. Salah satu vitamin vang larut dalam lemak yaitu vitamin E (1), Vitamin E
setelah diserap oleh tubuh akan disimpan dalam hati atau jaringan — jaringan
lemak. Kekurangan vitamin ini terjadi bila daya serap twhub terhadap lemak tidak
haik atau tenjadi bila tubuh terlalo banyvak mengkonsumsi minyak mineral (1,3,4),

Fungsi witemin B terulama sebapai antioksidan dalam mencegah
aksidasi dan peroksidesi struktur membran plasma sel sehingza mencegah
cederanva memhbran sel. Membran  plasma merupakan sasaran ulama reaksi
radikal bebes (5.0), Vitamin E berada di dalam lapisan fosfolipida membran sel
dan memegang peranan biclogik utama dalam melindungi zsam lemak tidak jesuh
eanda dan komponen membran sel lain dari oksidasi radikal babas (39 Pada
hewan, vitamin E juga berpengaruh dalam fertilitas yaitu menormalkan produksi
sperma. implantasi. dan memelihara tetus dalam uteras (7.9).

Vitamin E merupakan salabh satu antioksidan kuat, dimana antioksidan
adalah substansi vang diperlukan tubuh untok menetralisic radikal bebas den
mencegah kerusakan yong ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal.

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron
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vang dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjodinva reaksi beranmi dan
pembentukan radikal belas yang dapat menimbulkan stress oksidatit (1,8),

Senyawa radikal bebas bisa mempengarubi proses fislologis vang
berapam seperti fertilasi, perkembanpan embrio, dan kehamilan. Sebenarmya
radikal bebas, penting artinya bagi kesehatan dan fungsi tubuh yvang normal dalam
membunuh bakteri dan memerangi peradangan. Namun bila diprodokst melebihi
batas, maka radikal bebas akon menverang sel-sel tubuh. Struktur sel wvang
berubah turut merubah fungsinva, itwlah vang menvebabkan proses munculnya
berbagal penyakit {14).

Siklofosfamida adalah obat antikanker yvang merupakan alkilator golongan
mustard nitropen vang menyebabkan alkilasi pada DNA sehingea menghambat
sintesis dan fungst DNAL Siklofosfamida bereaksi dengan gula. lipid, seria DNA
padn sel. Kemampuoannya berikatan dengan DNA ini merupakan dasar untuk
merusak sel (10,11), Pemberian siklofosfamida pada wrimester pertama kehamilan
dapat menvebabkan cacal prda janin, prematur dan kematian janin (12,13,16).

Berdasarkan peranan vitamin E sebagai antioksidan, maka perlu diteliti
ada atau tidaknya pengaruh vitamin E dalam mengerangi efek  akibail

siklofosfamida vang timbul pada fetus.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Daari uji pengaruh pemberian vitamin E terhadap cfek dari pemhberian
siklofosfamida pada mencit putih, dapat diambil kesimpulan :
- Pemberian vitamin £ pada dosis terkecil 2,6 U120 g BB dapat mengurangi

efek vang ditimbulkan aleh Siklofosfamida,

5.2 Saran

Diharapkan pada peneliti selonjumya untuk  melakukan  penelitian
dengen menggunakan siklotostamida dengan dosis kecil. Dan diharapkan juga
agar menggunakan antioksidan yang alami lainnya seperti antioksidan turunan

flavonoid,
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